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ABSTRAK 

 

Munajatus Sa’adah. Penggunaan Alat Kontrasepsi Untuk Perlindungan  

Perempuan Menurut Perspektif  Hukum Positif dan  Hukum Islam, 

Skripsi, Pembimbing Dr. Imam Alfiannoor, S.Ag., M.HI, pada 

Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025.   

 

Kata Kunci : Alat Kontrasepsi, Keluarga Berencana, Perlindungan Perempuan, 

Hukum Positif, Hukum Islam 

 Alat kontrasepsi adalah segala bentuk alat, obat, atau metode yang 

digunakan untuk mencegah terjadinya kehamilan. Tujuannya adalah mengatur jarak 

kehamilan, membatasi jumlah anak, atau bahkan mencegah kehamilan secara 

permanen. Jenis-jenis alat kontrasepsi diantaranya kondom,suntik KB, susuk atau 

implan, IUD dan koyo KB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan alat kontrasepsi sebagai bentuk perlindungan terhadap perempuan 

ditinjau dari perspektif hukum positif dan hukum Islam, serta untuk menganalisis 

perbandingan antara keduanya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan komparatif, yakni mengkaji bahan hukum primer dan sekunder melalui 

studi kepustakaan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengaturan 

hukum kontrasepsi. Pendekatan ini bertujuan untuk membandingkan ketentuan 

hukum yang berlaku di Indonesia dengan ketentuan hukum lain yang relevan, 

sehingga dapat ditemukan persamaan, perbedaan, serta keunggulan maupun 

kelemahan masing-masing regulasi.  

Dalam hukum positif Indonesia, penggunaan alat kontrasepsi merupakan 

hak perempuan yang secara legal dilindungi sebagai bagian dari upaya menjaga 

kesehatan reproduksi dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sementara itu, 

dalam perspektif hukum Islam, penggunaan alat kontrasepsi diperbolehkan dengan 

syarat tidak menimbulkan mudarat, bersifat sementara, serta dilakukan atas dasar 

kesepakatan antara suami dan istri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

hukum positif maupun hukum Islam sama-sama mengakui pentingnya 

perlindungan terhadap perempuan dalam penggunaan alat kontrasepsi, meskipun 

terdapat perbedaan orientasi. Hukum positif lebih berfokus pada aspek medis dan 

kesejahteraan sosial, sedangkan hukum Islam menitikberatkan pada nilai-nilai 

moral, etika, dan prinsip syariah 
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MOTO 

 

”Segala sesuatu yang Allah tetapkan padamu telah sesuai dengan apa yang 

menjadi kebaikanmu , bersabarlah karna janji Allah lebih tepat dari terbitnya 

matahari dipagi hari” 

 

“Disaat kamu tidak menemukan sepatah katapun untuk dipanjatkan, Allah selalu 

paham apa yang ingin kamu sampaikan” 

َ عَلِيْمٌۢ  بِذَاتِ الصُّدُوْرِ  ١١٩اِنَّ اللّهٰ  
“Sungguh, Allah mengetahui segala isi hati” 

(Q.S Al Imran : 100) 

 

“Allah tidak pernah menaruh tanggung jawab dibahu yang salah, jika kamu 

terpilih berarti kamu mampu” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج  .5

 Q : ق .H   21 : ح  .6

 K : ك .Kh   22 : خ  .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الرٰجَِال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِِ(دِٰيوَان ال)ِِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān.ِ 

Syidah: Misalnya, kata (الضٰرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   ـَ  Ai a dan i 

و   ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَ 

 ī i dengan topi di atas بِ 

 ū u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طرَيِْـقَه .1

الِإسلامِيَّة  الْْاَمِعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

الْوُجُوْد  وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu   ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

الْأَجْرُ  ثَـبَتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْريَِّة الْْرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِلاَّالل  لاإَلَِهَ  أَنَّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

 mawlānā Malik al-Shālih مَوْلَانََ مَالِكُ الصَّالِحِ 

الل  يُـؤْثرِكُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِيَّة الْمَظاَهِر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

عالِإسْتِطْلاَ  حُبُّ   hub al-istithlā’ 

ان الْْيَـَوَ  مِنَ  الْمَصْنُـوْعَة الْمَادَّة  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān 

الْعَيِْ  طرَْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهَََة 

طرَيِْـقًا  سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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